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ABSTRAK 

Dalam proyek konstruksi, waktu penggunaan tower crane sangat 

bergantung pada jenis proyek dan skala bangunan. Penggunaan tower crane dalam 

proyek konstruksi tentu memerlukan biaya yang harus diperhitungkan. Proyek Anta 

Residence merupakan proyek pembangunan apartemen hotel bintang 5 yang terbagi 

dalam 3 block atau zona, pada zona 1 terdiri dari 4 lantai dengan kolam renang di 

roofnya, pada zona 2 dan 3 terdiri dari 5 lantai.  Penelitian ini dibuat untuk 

mendapatkan besar produktivitas, persentase efektivitas waktu, biaya operasional 

tower crane pada proses pembangunan Anta Residence Canggu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Pembangunan Anta Residence Canggu dengan waktu penelitian 

selama 10 bulan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui observasi 

langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh melalui proses administrasi di PT. 

Anta Group Development. Hasil dari penelitian adalah rata-rata produktivitas dari 

31 hari pengamatan mencapai 9.809 Kg/jam, rata-rata efektivitas waktu adalah 

26.09%, biaya operasional tower crane per jam adalah Rp. 463.772,89, sedangkan 

total biaya operasional dengan 8 jam kerja normal mencapai Rp. 115.015.676,72. 

 

Kata kunci: Produktivitas, efektivitas, dan biaya operasional tower crane
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ABSTRACT 

In construction projects, the time of use of tower cranes is highly dependent 

on the type of project and the scale of the building. The use of tower cranes in 

construction projects certainly requires costs that must be calculated. The Anta 

Residence project is a 5-star hotel apartment construction project divided into 3 

blocks or zones, zone 1 consisting of 4 floors with a swimming pool on the roof, 

zones 2 and 3 consisting of 5 floors. This study was conducted to obtain the amount 

of productivity, percentage of time effectiveness, operational costs of tower cranes 

in the construction process of Anta Residence Canggu. This research was 

conducted at the Construction of Anta Residence Canggu with a research period of 

10 months. In this study, primary data was obtained through direct observation in 

the field. Secondary data was obtained through the administrative process at PT. 

Anta Group Development. The results of the study are the average productivity of 

31 days of observation reached 9,809 Kg / hour, the average time effectiveness was 

26.09%, the operational cost of the tower crane per hour was IDR 463,772.89, 

while the total operational cost with 8 normal working hours reached IDR 

115,015,676.72. 

 

Keywords: Productivity, effectiveness, and operational cost of tower cranes
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1BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, manusia terus melakukan penelitian dan 

menciptakan inovasi yang bermanfaat untuk mempermudah pekerjaan yang mereka 

lakukan. Salah satu hasil dari penelitian dan inovasi yang telah muncul adalah di 

bidang teknologi. Saat ini, teknologi telah berkembang dengan sangat cepat, dan 

berbagai jenis teknologi diciptakan untuk membantu manusia menyelesaikan 

pekerjaan dengan lebih cepat dan efisien[1]. Salah satu bidang industri yang 

terdampak dari adanya teknologi ini ada pada pembangunan. Perkembangan 

teknologi telah menjadi kunci utama dalam pembangunan berkelanjutan, 

membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mendorong kemajuan 

dalam berbagai bidang. Dengan penggunaan teknologi yang bijak diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi, dan 

mempercepat proses pembangunan. 

Penerapan teknologi pada pembangunan saat ini sudah lumrah digunakan. 

Adapun contoh penerapan penggunaan teknologi yang kini dipakai pada suatu 

pembangunan adalah alat berat. Dalam proyek kontruksi skala besar, alat berat 

sangat penting digunakan. Tujuan penggunaan alat berat tersebut adalah untuk 

membuat pekerjaan lebih mudah bagi manusia sehingga hasil yang diharapkan 

dapat dicapai dengan lebih cepat [2]. Pemilihan alat berat yang tepat dan sesuai 

dengan kondisi medan merupakan langkah penting dalam perencanaan 

pembangunan bertingkat. Proses ini perlu dilakukan dengan cermat agar proyek 

dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang diinginkan. Pemilihan alat yang tidak 

tepat akan menyebabkan berbagai masalah dan persoalan yang menyebabkan 

kerugian [3].  

Pada proyek pembangunan bertingkat, alat berat yang sering dijumpai 

dilapangan adalah Tower Crane. Tower Crane memiliki kemampuan untuk 

mengangkat material dan peralatan dari dasar tanah ke ketinggian yang dituju,
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 sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pekerjaan, 

mengurangi risiko cedera, kecelakaan kerja, dan meningkatkan kualitas hasil 

pekerjaan [3]. Selain itu, dengan mengurangi beban kerja manual, Tower Crane 

juga dapat meningkatkan keselamatan pekerja. Tower Crane juga merupakan salah 

satu alat berat yang paling penting dan efektif dalam proyek pembangunan 

bertingkat karena tower crane merupakan tipikal alat berat yang dapat disesuaikan 

dengan tinggi bangunan dan memiliki jangkauan kerja yang luas. 

 Secara umum, tower crane digunakan untuk mengangkut material dari dasar 

tanah menuju ketinggian yang akan dituju, begitupun sebaliknya. Alat berat ini  

terkadang juga digunakan untuk mengangkut material dari truk menuju pabrikasi 

material [4]. Beberapa contoh penggunaan tower crane pada pembangunan 

bertingkat adalah mengangkut atau memindahkan material secara vertikal maupun 

horisontal. Selain itu, tower crane juga digunakan untuk mengangkut peralatan dan 

mesin, mengangkut material yang berat dan besar, mengangkut material ke lokasi 

yang sulit dijangkau. Dalam proses konstruksi, tower crane juga membantu dalam 

pemasangan atap baja dan lain-lain. 

 Dalam proyek konstruksi, waktu penggunaan tower crane sangat 

bergantung pada jenis proyek dan skala bangunan. Tower crane biasanya dipasang 

sejak awal proyek dan digunakan secara signifikan selama tahap pembangunan 

struktur utama. Waktu penggunaan pekerjaan tower crane merupakan jumlah 

waktu yang dibutuhkan tower crane untuk menyelesaikan berbagai jenis pekerjaan 

struktur, seperti kolom, balok, lantai, atau plat, yang merupakan elemen penting 

dalam pembangunan bertingkat [5]. Waktu ini mencakup seluruh proses, mulai dari 

pengangkatan material, pemindahan, hingga penempatan material pada posisi yang 

tepat sesuai dengan rencana desain. 

 Penggunaan tower crane dalam proyek konstruksi tentu memerlukan biaya 

yang harus diperhitungkan. Biaya proyek yang dikeluarkan dalam pembangunan 

gedung bertingkat salah satunya adalah biaya alat berat, karena tower crane 

merupakan komponen penting yang berperan dalam mempercepat progres 

pekerjaan. Pengeluaran terkait penggunaan tower crane meliputi biaya sewa, biaya 

operator, dan biaya perawatan [5]. Jika kondisi tower crane terjaga dengan baik, 
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maka biaya yang dikeluarkan akan lebih efisien; sebaliknya, jika terdapat kendala 

pada alat tersebut, biaya yang timbul dari penggunaannya bisa meningkat. 

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki korelasi sama digunakan 

sebagai pedoman untuk melatarbelakangi penelitian yang dilakukan oleh penulis 

saat ini. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putu Cahya Abdi Dalem 

pada tahun 2023 dengan judul “Analisis Produktivitas dan Efektivitas Penggunaan 

Tower Crane pada Proyek Shelter Tsunami Segmen Kuta” dimana produktivitas 

rata-rata tower crane selama 15 hari pengamatan adalah 7,693 Kg/jam dan besarnya 

efektivitas waktu adalah 33%. Sedangkan biaya tower crane per jam sebesar Rp. 

434.640,00 per jam [6]. Penelitian yang dilakukan oleh I Gede Budi Artano Yasa 

pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Optimalisasi Penggunaan Tower Crane 

Pada Pembangunan Gedung Dit-Reskrimsus Polda Bali” dimana produktivitas rata-

rata tower crane selama 23 hari pengamatan adalah 8,353Kg/jam dengan biaya 

operasionalnya mencapai Rp. 215.334.121,00 per bulan [7].  

 Pada proyek Anta Residence Canggu yang beralamat di jalan raya 

kayutulang, Kabupaten Badung – Bali merupakan proyek pembangunan apartemen 

hotel bintang 5 yang memiliki 4 lantai dengan total ketinggian 14,7 m dari elevasi 

0.00 m. Proyek Anta Residence Canggu berdiri di atas lahan 2.000 m2 dengan luas 

bangunan 5.800 m2. Proyek ini memiliki 107 kamar, 2 restoran, 1 kolam renang, 

dan basement 1 lantai. Pembangunan proyek ini terbagi menjadi 3 blok yang 

memiliki fungsi dan desain berbeda. Setiap blok direncanakan untuk mendukung 

efisiensi dalam proses konstruksinya. Proyek Anta Residence ini menggunakan satu 

unit tower crane berdiri bebas atau free standing tower crane. Material yang 

diangkut oleh tower crane ini seperti besi tulangan pelat lantai, multiplek, bekisting 

formwork, lock pin mainframe, penyangga baja teleskopik, concrete dan lain-lain.  

Penggunaan tower crane memerlukan identifikasi alat yang cermat untuk 

menghitung produktivitas, efektivitas, dan biaya operasional dari unit tersebut. 

Produktivitas tower crane ditentukan oleh waktu siklus dan berat muatan yang 

diangkat atau dipindahkan. Sementara itu, efektivitas diukur dengan 

membandingkan nilai yang diperoleh di lapangan dengan nilai yang telah 
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ditargetkan. Biaya yang terkait dengan penggunaan tower crane terdiri dari biaya 

operasional dan biaya sewa alat. 

Penulis memilih judul “Analisis Produktivitas dan Efektivitas Penggunaan 

Tower Crane Pada Pembangunan Anta Residence Canggu” karena penelitian 

sebelumnya telah melakukan pengamatan terhadap tower crane selama 15 hingga 

23 hari untuk mengevaluasi produktivitasnya. Oleh karena itu, peneliti saat ini ingin 

melakukan pengamatan yang lebih mendalam untuk menilai produktivitas tower 

crane selama satu bulan penuh (31 hari). 

Hasil dari analisis produktivitas dan efektivitas tower crane diharapkan 

dapat menjadi referensi yang berguna bagi kontraktor dalam merencanakan dan 

mengelola penggunaan tower crane di lokasi proyek. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini, penulis akan menganalisis produktivitas, efektivitas waktu, serta 

biaya yang terkait dengan penggunaan tower crane dalam proyek Pembangunan 

Anta Residence Canggu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa produktivitas tower crane dalam menyelesaikan struktur lantai 2 

dan lantai 3 pada Pembangunan Anta Residence Canggu? 

2. Berapa persentase efektivitas alat berat tower crane dalam menyelesaikan 

struktur lantai 2 dan lantai 3 pada Pembangunan Anta Residence Canggu? 

3. Berapa biaya operasional alat berat tower crane dalam menyelesaikan 

struktur lantai 2 dan lantai 3 pada Pembangunan Anta Residence 

Canggu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan besar produktivitas tower crane pada pembangunan 

Anta Residence Canggu. 
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2. Untuk mendapatkan persentase efektivitas waktu penggunaan tower 

crane pada proses pembangunan Anta Residence Canggu. 

3. Untuk mendapatkan biaya operasional tower crane pada proses 

pembangunan Anta Residence Canggu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dalam melakukan penelitian ini adalah:  

1. Bagi Praktisi 

Dapat memberikan informasi terkini serta pemahaman yang lebih 

mendalam tentang produktivitas alat berat, khususnya tower crane, dalam 

penerapannya, termasuk aspek manajemen alat berat pada proyek 

konstruksi struktur gedung.  

2. Bagi Akademisi 

Dapat meningkatkan wawasan dan mengembangkan referensi bagi 

mahasiswa terkhususnya mengenai optimalisasi penggunaan alat berat 

tower crane pada proyek pekerjaan struktur gedung di masa depan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Untuk memastikan penelitian ini tetap fokus pada permasalahan yang 

ditinjau, maka akan diberikan batasan permasalahan sebagai berikut: 

1. Lokasi studi kasus penelitian ini berada di proyek Pembangunan Anta 

Residence Canggu. 

2. Fokus penelitian ini hanya pada penggunaan tower crane dalam 

Pembangunan Anta Residence Canggu. 

3. Pengamatan tower crane hanya pada jam kerja normal yaitu pada pukul 

08.00 – 17.00 WITA dengan jeda istirahat 1 jam. 

4. Pada proyek ini menggunakan alat berat tower crane model XCMG 

XGT7020 yang termasuk dalam kategori crane berdiri bebas (free 

standing crane) dengan kapasitas max 10.000 Kg, tip load 1.800 Kg at 

radius jib 70 meter.  



6 

 

 

 

5. Ruang lingkup penelitian alat berat tower crane ini difokuskan pada 

pekerjaan struktur lantai 2 dan 3 Anta Residence Canggu. 

6. Analisis yang dilakukan berfokus pada tiga hal: waktu, biaya 

penggunaan, dan biaya sewa alat berat tower crane. 

7. Dalam perhitungan biaya operasional alat berat tower crane, aspek yang 

dihitung adalah sewa alat, bahan bakar, dan operator. 
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2BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Simpulan 

Berdasarkan analisa perhitungan produktivitas, efektivitas, dan biaya 

operasional penggunaan tower crane dalam proyek Pembangunan Anta Residence 

Canggu, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Rata-rata produktivitas selama satu bulan dari hari ke-1 sampai dengan 

hari ke-31 pengamatan mencapai 9.809 Kg/jam. 

2. Rata-rata efektivitas waktu selama satu bulan pengamatan adalah 26.09%. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas waktu tower crane dalam 

periode tersebut tergolong lemah atau tidak efektif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa waktu produksi tower crane jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan waktu kerja normal yang seharusnya, yaitu 8 jam. 

3. Biaya operasional tower crane per jam adalah Rp. 463.772,89, sedangkan 

total biaya operasional selama satu bulan pengamatan tanpa jam lembur 

(dengan 8 jam kerja normal) mencapai Rp. 115.015.676,72.  

2.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan studi kasus di berbagai proyek yang menggunakan tower crane 

untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

tower crane beroperasi dalam kondisi yang berbeda dan tantangan yang 

dihadapi di lapangan. 

2. Mengumpulkan data kinerja tower crane secara sistematis. Data seperti 

waktu siklus, beban angkat, dan frekuensi pemeliharaan dapat
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memberikan gambaran yang jelas tentang efesiensi dan efektivitas alat ini. 

3. Pada saat ingin melakukan pengambilan data terkait produktivitas tower 

crane, sebaiknya peneliti terlebih dahulu memperhatikan time schedule 

proyek untuk mengetahui pada saat kapan tower crane bekerja secara 

optimal. Hal ini untuk mencegah pengambilan data produktivitas tower 

crane yang rendah. 

4. Pada penelitian selanjutnya, saat melakukan pengamatan disarankan untuk 

dilakukan oleh 2 orang atau lebih untuk mencegah kehilangan data seperti 

waktu siklus tower crane, hal ini dikarenakan mobilitas tower crane yang 

berjalan cukup cepat. 
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